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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang 

Tiga tahun yang lalu, mantan Melntelri Kelselhatan Dr. Telrawan Agus Putranto 

melngusulkan pelngelmbangan wisata kelselhatan de lngan seljumlah meltode l 

tradisional, te lrmasuk klinik Mak E lrot. Me lnurutnnya praktik yang dijalankan olelh 

klinik Mak Elrot adalah aselt nelgara yang harus dimanfaatkan selbaik mungkin 

kare lna dapat melndatangkan potelnsi elkonomi hingga dari mancanelgara. Pe lrnyataan 

ini me lnimbulkan se lbuah pole lmik di masyarakat, bahkan ditanggapi ole lh se lorang 

pelnyanyi dan dokte lr ahli be ldah plastik yaitu Dr, Tompi. Dr. Tompi be lrharap usulan 

telrse lbut hanya be lrcanda kare lna banyak korban Mak Elrot yang datang ke l Dr. Tompi 

kare lna be lrmasalah pada organ vitalnya, salah satunya ukuran organ re lproduksi 

yang me lnjadi be lsar tidak karuan. Dr. Tompi me lnduga bahwa saat Mak E lrot 

melnangani pasie ln, tidak mungkin hanya me lngurut organ re lproduksinya saja, 

namun juga disuntik se lbuah cairan yang dapat me lnaikan ukuran organ re lproduksi 

pria. Namun Dr. Tompi tidak bisa me lmastikan pasie ln yang datang, be lrasal dari 

praktik Mak Elrot yang asli maupun bukan1. Pelrnyataan dari Dr. Tompi telrselbut 

melnjadi viral, selhingga dike ltahui olelh salah satu cucu Mak Elrot belrnama Haji 

Saelfudin yang melmbantah tudingan telrselbut. Haji Saelfudin melngklarifikasi di 

mana tudingan itu tidak belnar kare lna meltode l yang digunakan untuk melnangani

                                                             
1 Yazir Farouk, 2019, “Usul Menteri Terawan Kembangkan Pijat Mak Erot, Tompi: Semoga 

Bercanda”, suara.com, (25 November 2019), available from: URL: 
https://www.suara.com/entertainment/2019/11/25/202900/usul-menteri-terawan-kembangkan-
pijat-mak-erot-tompi-semoga-bercanda 

https://www.tribunnews.com/tag/mak-erot
https://www.tribunnews.com/tag/organ-vital
https://www.suara.com/entertainment/2019/11/25/202900/usul-menteri-terawan-kembangkan-pijat-mak-erot-tompi-semoga-bercanda
https://www.suara.com/entertainment/2019/11/25/202900/usul-menteri-terawan-kembangkan-pijat-mak-erot-tompi-semoga-bercanda
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pasieln Mak Elrot melnggunakan meltodel pijat saraf simpul. Haji Saelfudin juga 

melngakui, kalau banyak oknum yang me lmakai nama Mak Elrot dalam jasa 

melmpelrbelsar alat vital pria2. Hal ini be lrdasarkan pe lrnyataan salah satu cucunya 

yang belrnama Muhammad Akmal melnuturkan bahan bahan yang dipakai untuk 

telrapi dan pelngobatan organ relproduksi pria melnggunakan bahan bahan tradisional 

yaitu relmpah relmpah yang diolah delngan disuling maupun dire lbus selhingga dari 

olahan te lrselbut melnghasilkan minyak yang dapat dipakai untuk melngobati pasieln 

dan ramuan yang dapat diminum olelh pasieln. Tidak hanya Muhammad Akmal, 

cucu Mak Elrot lainnya yaitu Yudin Abdulah juga melnuturkan bahwa dalam prakte lk 

pelngobatannya, hanya melngandalkan ramuan tradisional yang diwarisi selcara turun 

telmurun mulai dari buah telrong mini, hingga keltan hitam dan jamu. Sellain ramuan 

buah telrong mini, telrdapat juga ramuan lainnya kelpada pasieln, selpelrti nasi keltan 

hitam dan ramuan khusus3. 

Praktik pe lngobatan yang be lrtujuan me lmbe lsarkan organ re lproduksi pria 

mellalui me ltode l tradisional di Indone lsia, sudah muncul se ljak lama bahkan se lbellum 

munculnya praktik me lmbe lsarkan organ re lproduksi pria me llalui me ldis kare lna 

telrdapat be lbelrapa bahan bahan alam yang dipe lrcaya masyarakat Indone lsia zaman 

dulu dapat me lmbelsarkan organ re lproduksi pria. Bahkan hingga saat ini praktik 

melmbe lsarkan organ re lproduksi pria me llalui me ltode l tradisional masih diminati ole lh 

                                                             
2  Laura Elvina, 2021, “Cucu Mak Erot yang Asli Bantah Metodenya Menggunakan Silikon 

Cair”, KOMPASTV, (30 Juni 2021), available from: URL: 

https://www.kompas.tv/nasional/188569/cucu-mak-erot-yang-asli-bantah-metodenya-
menggunakan-silikon-cair  
       3   KompasTV Sukabumi, 2023, “Menjaga Warisan Mak Erot agar tak punah”, (2 Februari 2023), 
KompasTV, available from: URL: https://www.kompas.tv/regional/374358/menjaga-warisan-mak-
erot-agar-tak-punah  

https://www.kompas.tv/nasional/188569/cucu-mak-erot-yang-asli-bantah-metodenya-menggunakan-silikon-cair
https://www.kompas.tv/nasional/188569/cucu-mak-erot-yang-asli-bantah-metodenya-menggunakan-silikon-cair
https://www.kompas.tv/regional/374358/menjaga-warisan-mak-erot-agar-tak-punah
https://www.kompas.tv/regional/374358/menjaga-warisan-mak-erot-agar-tak-punah
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selbagian pria di Indone lsia se lhingga mulai banyak yang me lmbuka jasa praktik 

melmbe lsarkan organ re lproduksi pria me llalui me ltodel tradisional se lcara te lrbuka. 

Dalam promosinya, orang yang me lmbuka jasa me lmbelsarkan organ re lproduksi pria 

umumnya me lmasang iklan baik di koran, di sosial me ldia, di we lbsite l se llain itu 

melre lka juga me lmasang papan nama di te lmpat usaha atau praktiknya.  

Orang yang me lmbuka jasa me lmbe lsarkan me lmbelsarkan organ re lproduksi pria 

mellalui me ltode l tradisional dise lbut se lbagai Pe llaku usaha. Pe llaku usaha se lndiri  

adalah se ltiap orang pelrselorangan atau badan usaha, baik yang belrbelntuk badan 

hukum maupun bukan badan hukum yang didirikan dan be lrkeldudukan atau 

mellakukan kelgiatan dalam wilayah hukum ne lgara Relpublik Indonelsia, baik selndiri 

maupun belrsama-sama mellalui pe lrjanjian pe lnyellelnggaraan kelgiatan usaha dalam 

belrbagai bidang elkonomi belrdasarkan pasal 1 angka 3 Undang Undang No. 8 Tahun 

1999 telntang Pelrlindungan Konsumeln. Se ldangkan be lrdasarkan pasal 1 angka 5 jasa 

selndiri adalah seltiap layanan yang belrbelntuk pelkelrjaan atau prelstasi yang 

dise ldiakan bagi masyarakat untuk dimanfaatkan olelh konsumeln. Promosi adalah 

adalah ke lgiatan pelngelnalan atau pelnye lbarluasan informasi suatu barang dan/atau 

untuk me lnarik minat belli konsume ln telrhadap barang dan atau jasa yang akan dan 

seldang dipelrdagangkan selbagaimana diatur pada pasal 1 angka 6 Undang Undang 

No. 8 Tahun 1999 telntang Pe lrlindungan Konsume ln. 

Pelrtanggungjawaban pe llaku usaha yang me lmbuka usaha jasa me lmbe lsarkan 

organ re lproduksi pria te lrhadap promosinya te lrdapat dalam Undang Undang No. 8 

Tahun 1999 te lntang Pe lrlindungan Konsume ln, se ltiap konsume ln me lmiliki hak atas 

kelnyamanan, ke lamanan, dan ke lse llamatan dalam melngkonsumsi barang dan/atau 
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jasa dan informasi yang belnar, jellas, dan jujur melngelnai kondisi dan jaminan 

barang dan/atau jasa se lbagaimana diatur dalam pasal 4 Undang Undang No. 8 

Tahun 1999 te lntang Pelrlindungan Konsume ln. Maka dari itu se ltiap pe llaku usaha 

barang dan jasa wajib be lritikad baik dalam me llakukan ke lgiatan usahanya, 

melmbelrikan informasi yang belnar, jellas dan jujur melngelnai kondisi dan jaminan 

barang dan/atau jasa selrta melmbelri pelnjellasan pelnggunaan, pe lrbaikan dan 

pelmelliharaan dan melnjamin mutu barang dan/atau jasa yang diproduksi dan/atau 

dipe lrdagangkan be lrdasarkan keltelntuan standar mutu barang dan/atau jasa yang 

belrlaku se lsuai de lngan pasal 7 Undang Undang No. 8 Tahun 1999 te lntang 

Pelrlindungan Konsume ln. Praktik pe lngobatan tradisional se lndiri me lnjadi bagian 

dari pe llayanan ke lse lhatan kare lna pe lnye llelnggaraan upaya ke lselhatan se lndiri salah 

satunya me lliputi pe llayanan ke lselhatan tradisional, hal itu te lrmuat pada pasal 22 ayat 

(1) Undang Undang Nomor 17 Tahun 2023 te lntang Kelselhatan. Klinik mak e lrot saat 

melnangani pasie lnnya, me lnggunakan macam macam me ltode l tradisional de lngan 

racikan ramuan dan pijatan yang sudah diasah ole lh mak e lrot se lndiri ke lmudian 

diturunkan pada pe lnelrusnya yaitu be lbelrapa anak dan cucunya. Hal itu dapat 

dise lsuaikan de lngan pasal 160 ayat (1) dan (2) Undang Undang Nomor 17 Tahun 

2023 telntang Kelse lhatan kare lna me lnggunakan ke ltelrampilan dan me lnggunakan 

ramuan se lrta me lnggunakan pe lngeltahuan, ke lahlian, nilai yang be lrasal dari ke larifan 

lokal yaitu bahan bahan alam tanpa alat mode lrn.  

Praktik pe lngobatan tradisional se lndiri diizinkan di Indone lsia akan te ltapi tidak 

bole lh se lmbarangan kare lna dalam praktiknya haruls dibina dan diawasi ole lh 

Pelme lrintah Pulsat dan Pe lmelrintah Dae lrah sulpaya manfaat dan ke lamanannya dapat 
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dipe lrtanggulngjawabkan se lrta tidak be lrtelntangan de lngan norma sosial buldaya, 

dasar hulkulmnya pasal 160 ayat (3) Ulndang Ulndang Nomor 17 Tahuln 2023 telntang 

Kelse lhatan. Melnulrult pasal 161 ayat (2) Ulndang Ulndang Nomor 17 Tahuln 2023 

telntang Kelselhatan, pe llayanan ke lselhatan tradisional dapat dilakulkan di telmpat 

praktik mandiri di Pulske lsmas, Fasilitas Pellayanan Kelselhatan Tradisional, Rulmah 

Sakit dan Fasilitas Kelselhatan lainnya. Artinya pellakul ulsaha selndiri puln 

dipe lrbole lhkan melmbulka jasa pelngobatan tradisional tanpa haruls melmbulka praktik 

di pulskelsmas, fasilitas pellayanan kelselhatan tradisional, rulmah sakit dan fasilitas 

kelse lhatan lainnya. Masyarakat puln dibe lri ke lse lmpatan ulntulk melngelmbangkan, 

melningkatkan, dan melnggulnakan Pellayanan Kelselhatan tradisional yang dapat 

dipe lrtanggulngjawabkan manfaat dan ke lamanannya yang diatulr dan diawasi ole lh 

Pelme lrintah Pulsat dan Pe lme lrintah Dae lrah de lmi kelamanan, manfaat, dan 

pellindulngan masyarakat selsulai de lngan pasal 163 Ulndang Ulndang Nomor 17 Tahuln 

2023 telntang Kelselhatan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana legalitas praktik pembesaran organ reproduksi pria melalui metode 

tradisional Mak Erot? 

2. Bagaimana konsekuensi apabila terjadi kerugian terhadap pasien yang 

mengalami salah penanganan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Melngeltahuli dan melmahami legalitas atau surat izin terhadap praktik 

membesarkan organ reproduksi pria melalui metode tradisional. 

2. Melnganalisa konsekuensi apabila terjadi kerugian terhadap pasien yang 

mengalami salah penanganan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Pelnullisan pe lnellitian hulkulm ini dapat me lngide lntifikasi dan melngulsullkan 

solulsi ulntulk masalah konkrelt yang dihadapi dalam masyarakat ataul instansi 

kelse lhatan telrkait selhingga mampul me lmbe lrikan saran ataul re lkome lndasi ulntulk 

melningkatkan elfisielnsi, kinelrja, ataul produlktivitas sulatul prosels ataul siste lm yang 

belrfokuls pada masalah sosial ataul kelse lhatan dapat me lmbelrikan kontribulsi dalam 

melningkatkan kulalitas hidulp masyarakat. 

 

2. Manfaat Akademis 

Prosels pelnullisan pelnellitian hulkulm ini me llibatkan belrbagai keltelrampilan 

akadelmik, telrmasulk kelmampulan analisis dan pelnullisan ilmiah. Mellaluli pe lnellitian 

ini, pelnullis dapat melngasah dan me lngelmbangkan kelmampulan akade lmiknya 

selhingga pelnellitulan ini dapat melnjadi batul loncatan bagi pelnullis ulntulk mellanjultkan 

stuldi lelbih lanjult dalam bidang yang telrkait. Hasil dari pelne llitian ini dapat melnjadi 

selbulah landasan ulntulk pelnellitian lelbih lanjult dalam tingkat pelndidikan yang lelbih 
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tinggi selhingga dapat me lmbelrikan kontribulsi barul telrhadap pelngeltahulan di bidang 

Hulkulm Kelselhatan.  

 

1.5 Kerangka Konseptual 

A. Pengobatan Metode Tradisional 

 Indone lsia adalah nelgara tropis yang dike lnal selbagai pelnghasil belrbagai 

macam komoditas pe lrtanian ataul pelrke lbulnan telrmasulk di antaranya tanaman 

helrbal. Hal ini dikare lnakan kondisi tanah yang sulbulr, iklim yang baik melmbulat 

Indonelsia melnjadi ne lgara pe lnghasil tulmbulhan he lrbal yang culkulp pote lnsial 4 .  

Melnulrult Sulrdadi B, pe lngobatan tradisional banyak me lndapatkan pelrhatian baik di 

kalangan masyarakat maulpuln pakar di bidang ke lselhatan, karelna kelnyataannya di 

masyarakat pe lngobatan tradisional ini masih hidulp dan belrdampingan delngan 

pelngobatan modelrn sellain itul pelngobatan tradisional dapat melnjadi alte lrnatif dalam 

pelmullihan ke lse lhatan manulsia se lhingga pe lngobatan tradisional me lnjadi se lbulah 

felnome lna sosial buldaya yang tellah melnyatul dalam kelhidulpan masyarakat dan 

digulnakan ulntulk be lrbagai macam ke llulhan ke lselhatan pada masyarakat baik di De lsa 

ataul di Kota 5 . Me lnulrult WHO, ada tiga ciri pe lngobatan tradisional yang 

melmpe lngarulhi pasie ln se lhingga pe lrcaya telrhadap pelngobatan tradisional. Pe lrtama, 

telrdapat sulatul kelpe lrcayaan ataul ke lyakinan di mana hidulp adalah se lbulah ke lsatulan 

yang me llibatkan tulbulh, e lmosi dan roh ataul jiwa dan te lrdapat ke lyakinan apabila 

                                                             
       4 Soedarsono Riswan dan Dwi Andayaningsih, 2008, Keanekaragaman Tumbuhan Obat Yang 
Digunakan Dalam Pengobatan Tradisional Masyarakat Sasak Lombok Barat , Jurnal Farmasi 
Indonesia Vol. 4 2 Juli 2008, hal. 96. 
       5  Indarto dan Agus Kirwanto, 2018, Exprorasi Metode Pengobatan Tradisional Oleh Para 
Pengobat Tradisional Di Wilayah Karesidenan Surakarta, Jurnal Terpadu Ilmu Kesehatan, Volume 
7, No 1, Mei 2018, hal. 76. 
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kelse lhatan se llalul se lpadan de lngan belbe lrapa aspe lk yang me llibatkan antara tulbulh 

manulsia de lngan lingkulngan selkitar. Ke ldula, dalam pe lngobatannya, pe lngobatan 

tradisional me lnggulnakan pelndelkatan me lnyellulrulh me llaluli tafsir dan tindakan, tidak 

delngan me llihat kondisi tulbulh se lcara me lnyullulrulh. Keltiga, se ltiap pelngobatan 

tradisional dalam praktiknya, se llalul telrdapat pe lrbe ldaan me ltode l pe lnyelmbulhan antar 

satul delngan yang lain walaulpuln me lnangani ke llulhan ataul pelnyakit yang sama6. 

Pelngobatan me ltode l tradisional melruljulk pada praktik-praktik pe lngobatan yang tellah 

digulnakan seljak lama dan ulmulmnya me ltodel meltodel te lrselbult tellah ditulrulnkan olelh 

orang jaman dullul ke l gelne lrasi sellanjultnya baik dari keltulrulnannya langsulng maulpuln 

pelne lkulnnya yang ada di lular hulbulngan darah. Ulmulmnya, meltodel ini belrasal dari 

masyarakat di wilayah te lrtelntul dan bisa mellibatkan pelnggulnaan bahan-bahan alami 

dan telknik-telknik yang suldah ada seljak lama baik delngan ulnsulr ulnsulr kelpe lrcayaan 

maulpuln telknik telknik telrtelntul dalam me lngatasi masalah kelselhatan.  

 

B. Klinik Mak Erot 

 Klinik Mak Elrot me lrulpakan klinik yang me lnjalankan praktik belrbagai 

masalah pada organ relprodulksi pria mullai dari eljakullasi dini, disfulngsi elrelksi pada 

pria, bahkan melmpelrbelsar ulkulran organ relprodulksi bagi pria yang melrasa bellulm 

pulas delngan ulkulran organ relprodulksinya. Karelna Mak Elrot suldah me lninggal, kini 

klinik telrselbult dijalankan olelh pelnelrulsnya. Dalam melnangani kellulhan pasieln, Mak 

Elrot melnggulnakan meltodel tradisional mullai dari pijat dan ramulan yang belrasal dari 

                                                             
       6 Jauhari, Utami, dan Padmawati. (2008). Motivasi dan Kepercayaan Pasien untuk Berobat ke 
Sinse. Berita Kedokteran Masyarakat. Vol.24, No.1, Maret 2008. Dikutip dari Lissa Ervina, Dian 
Ayubi, 2018, Peran Kepercayaan Terhadap Penggunaan Pengobatan Tradisional Pada Penderita 
Hipertensi Di Kota Bengkulu, Perilaku dan Promosi Kesehatan. Vol.1, No. 1, April 2018, hal. 7. 
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relmpah relmpah. Klinik Mak Elrot ini melnjadi salah satul kelulnikan dalam dulnia 

keldoktelran khulsulsnya di Indonelsia karelna dalam melmpelrbelsar ulkulran organ 

relprodulksi pria, me ltodel yang selring diklaim selbagai solulsi ulntulk me lmanjangkan 

ulkulran organ relprodulksi pria yaitul me ltodel elkste lndelr pelnis, pe lrelgangan manulal, 

sulplelmeln ataul krim dan beldah. Namuln, belrbelda delngan Mak Elrot yang 

melnggulnakan bahan bahan tradisional ulntulk melngatasi masalah organ relprodulksi 

pria. 

 

C. Pembesaran Organ Reproduksi Pria  

Istilah lain dari ulpaya melmbelsarkan ulkulran organ relprodulksi pria dalam 

keldoktelran diselbult aulgmelntasi pelnis yaitul opelrasi pelmbelsaran pelnis delngan 

proseldulr beldah yang belrtuljulan ulntulk melningkatkan ulkulran organ relprodulksi de lmi 

melmulaskan hulbulngan sulami istri yang banyak dipelrcaya olelh se lbagian be lsar pria 

khulsulsnya di Indonelsia7. Seltiap pe lmbelsaran organ relprodulksi yang dilakulkan olelh 

laki-laki melmiliki alasan-alasan pelrsonal. Selbagian belsar pria yang me llakulkan 

pelmbelsaran organ relprodulksinya delngan maksuld melngelmbalikan rasa pelrcaya diri 

dalam kelhidulpan se lks8. 

 

                                                             
       7 Afandi D, Djuandao I, Hertian S, Atmadja DS, Safitry O, Riyanto I, Temuan otopsi pada 
emboli silikon  sistemik. Maj Kedokt Indon. 2008;58(7):267-71. Ahmed I. 2011. Psychiatric 
manifestations of body dysmorphic disorder. Available from: 
http://emedicine.medscape.com/article/291182. Arthaud JB. Silicone-induced penile scler-osing   

lipogranuloma. J Urol.1973; 110(2):210. Dikutip dari Adrian Purba, Ari Astram, Richard Monoarfa, 
Karakteristik dan Motivasi Augmentasi Penis dengan Komplikasinya di RSUP Prof. Dr. R.D. 
Kandou dan RS Jejaring, Jurnal Biomedik (JBM), Volume 10, Nomor 2, Juli 2018, hal. 122. 
       8 Anna Maria Salamo, J.E. Latupeirissa, D.J.A. Hehanussa, Y. B. Salamor, 2021, Studi  Tentang  
Kekerasan  Seksual Yang Dilakukan Melalui Pembesaran Alat Kelamin , JURNAL LITIGASI (E-
Journal), Vol. 22(1) April, 2021, hal. 74. 

http://emedicine.medscape.com/article/291182
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D. Organ Reproduksi Pria 

Seltiap organ relprodulksi khulsulsnya pria melrulpakan bagian pe lnting dari tu lbulh 

pria yang me lmiliki pelran dalam prose ls relprodulksi dan pe lmelliharaan ke lhidulpan 

mellaluli me lkanisme l elrelksi dan e ljakullasi yang me lnghasilkan se lbulah spe lrmatozoa 

mellaluli pe lmatangan telstis dapat dikellularkan dari organ re lprodulksinya me lnuljul sell 

tellulr wanita ulntulk dibulahi yang selhingga be lrke lmbang me lnjadi janin di dalam rahim 

selhingga organ relprodulksi pria dapat me lmbe lrikan kellangsulngan ke ltulrulnan. Dalam 

kellangsulngan hidulp be lrmasyarakat, seltiap organ re lprodulksi me lmiliki pe lran se lbagai 

ide lntitas ge lnde lr dalam masyarakat. Organ re lprodulksi pria puln de lmikian me lmilki 

pelran sosial dalam masyarakat se lhingga se lorang pria se lcara kodrat adalah se lbagai 

simbolitas maskullinisme l dalam masyarakat. Kare lna itul organ relprodulksi pria haruls 

dijaga se lbaik baiknya karelna proseldulr ataul meltodel ulntulk melmpelrbelsar ulkulran 

organ re lprodulksi pria, dapat mellibatkan belrbagai risiko dan elfe lk samping selpe lrti 

infelksi, pelmbe lngkakan, pelrdarahan, pe lngulrangan selnsitivitas, jaringan parult, dan 

disfulngsi e lrelksi se lhingga tindakan te lrse lbult se lcara tidak langsulng me lrulsak 

keljantanan se lorang pria dan me lmbulat organ re lprodulksi tidak se lhat kare lna me lnulrult 

WHO (World Helalth Organzation) Kelselhatan relprodulksi adalah keladaan seljahte lra 

fisik, me lntal, dan sosial yang ultulh dan bulkan hanya belbas dari pelnyakit ataul 

kelcacatan, dalam se lgala hal yang belrkaitan delngan sistelm relprodulksi se lrta fulngsi 

dan prose lsnya9. 

 

                                                             
       9  Netty Herawaty Purba, Aminah Aatinaa Adhyatma, Septi Maisyaroh Ulina Panggabean, 

Harindra, Yohana Fransiska Pakpahan, 2022, Edukasi Kesehatan Reproduksi Tentang Pengenalan 
Organ Reproduksi Pada Remaja Awal, JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) Vol. 6, No. 4, Agustus 
2022, hal. 3229. 
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E. Aturan Hukum Mengenai Praktik Membesarkan Organ Reproduksi 

Pria Melalui Metode Tradisional 

Tidak ada atulran hulkulm selcara khulsuls melngelnai jasa praktik melmbelsarkan 

relprodulksi pria mellaluli meltodel tradisional karelna atulran hulkulm telrselbult telrbatas 

melngelnai praktik pelngobatan tradisional selcara lulas namuln tidak melngatulr selcara 

khulsuls melnge lnai praktik pelngobatan tradisional telrte lntul telrultama praktik 

melmbelsarkan organ relprodulksi pria. Praktik te lrselbult pe lrlul pelngkajian selcara 

elmpiris yang pelrtimbangannya adalah bisa ditelrima delngan akal se lhat, ilmulnya 

bulkan dalam belntulk spe lkullatif ataul me lnalar dan belrdasarkan obselrvasi lapangan 

selhingga praktik melmbe lsarkan organ relprodulksi pria mellaluli meltodel tradisional 

diizinkan Pelmelrintah. Olelh kare lnanya se ltiap praktik pelngobatan tradisional 

diawasi olelh Pelmelrintah baik kelje llasan praktiknya maulpuln kelje llasan manfaatnya. 

Baik dalam Undang Undang Kesehatan terbaru, Peraturan Pemerintah mengenai 

Pelayanan Kesehatan Tradisional dan setiap Peraturan Menteri Kesehatan 

mengenai Pengobatan tradisional empiris, komplementer maupun integrasi, hanya 

mengatur macam macam metode pengobatan tradisional tanpa jenis jasanya 

termasuk membesarkan organ reproduksi pria melalui metode tradisional. Namun, 

praktik membesarkan organ reproduksi pria melalui metode tradisional secara 

tersirat seharusnya tidak diizinkan mengingat setiap upaya pelayanan kesehatan 

tradisional wajib melaksanakan upaya promotif, perventif, kuratif, rehabilitatif dan 

paliatif sehingga pemerintah yang terlibat dalam penyelenggaraan upaya pelayanan 

kesehatan tradisional wajib membina dan mengawasi Pelayanan Kesehatan 

tradisional agar dapat dipertanggungjawabkan manfaat dan keamanannya serta 
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tidak bertentangan dengan norma sosial budaya. Definisi upaya promotif, perventif, 

kuratif, rehabilitatif dan paliatif sendiri diatur pada penjelasan pasal 18 ayat (1) 

Undang Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, yaitu: 

a) Promotif artinya suatu kegiatan dan serangkaian kegiatan untuk 

memampukan individu dalam mengendalikan dan meningkatkan 

kesehatannya. 

b) Perventif artinya suatu kegiatan serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk 

mencegah terjadinya penyakit atau menghentikan penyakit dan mencegah 

komplikasi yang diakibatkan setelah timbulnya penyakit.  

c) Kuratif artinya suatu kegiatan dan serangkaian kegiatan pengobatan yang 

ditujukan untuk penyembuhan penyakit dan pengurangan penderitaan 

akibat penyakit. 

d) Rehabilitatif artinya suatu kelgiatan dan serangkaian kegiatan yang 

ditujukan untuk mengoptimalkan fungsi dan mengurangi disabilitas pada 

individu dengan masalah Kesehatan dalam interaksinya dengan 

lingkungannya. 

e) Paliatif artinya upaya Kesehatan yang ditujukan untuk meningkatkan 

kualitas hidup Pasien dan keluarganya yang menghadapi masalah berkaitan 

dengan penyakit yang mengancam jiwa. 

 

 1.6 Metode Penelitian 

A. Tipologi Penelitian dan Metode Pendekatan 

1. Tipologi Penelitian 



13 
 

 

 

Berdasarkan sifatnya, dalam sebuah penelitian umumnya seorang penulis 

memakai metode penelitian antara penelitian yang sifatnnya empiris dan 

normatif. Penelitian empiris ialah penelitian yang menggunakan bukti-bukti dan 

informasi yang diperoleh melalui observasi atau eksperimen langsung dari lokasi 

penelitian, sedangkan penelitian normatif ialah penelitian yang berfokus pada 

kajian hukum positif yaitu hukum yang tertulis dalam peraturan perundang-

undangan. Maka itu penelitian yang penulis gunakan ialah penelitian normatif, 

sehingga penelitian ini disebut penelitian hukum. 

Menurut Peter Mahmud Marzuki, penelitian hukum atau legal research 

ialah “menemukan kebenaran koherensi, yaitu adakah aturan hukum sesuai 

dengan norma hukum dan adakah norma yang berupa perintah atau larangan itu 

sesuai dengan prinsip hukum, serta apakah tindakan (act) seseorang sesuai 

dengan norma hukum atau prinsip hukum”. 10  Tipologi penelitian dapat 

memudahkan penulis dalam menyusun penelitian hukum penulis sehingga 

dengan penelitian yang dikerjakan sesuai dengan kasus yang penulis teliti. 

 

2. Metode Pendekatan 

Dalam pe lnellitian hulkulm telrdapat be lbelrapa pe lnde lkatan. Melalui 

pendekatan tersebut penulis mendapatkan informasi dari berbagai aspek 

mengenai isu yang kemudian dicari pemecahannya. Pe lnde lkatan-pelnde lkatan 

yang digulnakan di dalam pe lnellitian hulkulm adalah pe lnde lkatan ulndang-ulndang 

                                                             
       10  Peter Mahmud Marzuki, 2023, Penelitian Hukum Edisi Revisi, Cetakan ke 18, Kencana, 
Surabaya, hal. 47. 
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(statultel approach), pendekatan kasus (case approach), pendekatan historis 

(historical approach), pendekatan komparatif (comparative approach) dan 

pe lndelkatan konse lptulal (concelptulal approach) 11 . Pengertian dari setiap 

pendekatan ialah sebagai berikut: 

1. Pe lndelkatan Ulndang-ulndang (statultel approach) 

Pendekatan undang undang dilakukan dengan menelaah semua undang 

undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu hukum yang sedang 

ditangani12. 

 

2. Pendekatan Kasus (case approach) 

Pendekatan Kasus dilakukan dengan cara melakukan telaah terhadap kasus 

kasus yang berkaitan dengan isu yang dihadapi yang telah menjadi putusan 

pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap13. 

 

3. Pendekatan Historis (historical approach) 

Pendekatan Historis dilakukan dengan menelaah latar belakang apa yang 

terjadi dan perkembangan pengaturan terhadap isu yang dihadapi14. 

 

4. Pendekatan Komparatif (comparative approach) 

                                                             
       11  Ibid, hal.133 
       12 Ibid. 
        13 Ibid, hal. 134 
        14 Ibid. 
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Pendekatan ini dilakukan dengan membandingkan undang undang suatu 

negara dengan undang undang dari satu negara atau lebih negara lain 

mengenai hal yang sama15. 

 

5. Pe lndelkatan Konseptual (conce lptulal approach) 

Pendekatan konseptual beranjak dari pandangan pandangan dan doktrin 

doktrin yang berkembang di dalam ilmu hukum16. 

Jadi metode pendekatan yang penulis pakai dalam penelitian hukum ini ialah 

metode pendekatan undang undangan, karena dengan pendekatan undang undang 

akan membuka kesempatan bagi penulis untuk mempelajari konsistensi dan 

kesesuaian antara suatu undang undang dengan undang undang lainnya. 

 

B. Bahan Hukum 

1. Bahan Hulkulm Prelmie lr 

Bahan hulkulm prime lr meliputi semua peraturan perundangan yang secara 

otoritatif mempunyai kekuatan mewajibkan keberlakuannya. Bahan hukum 

primer yang pe lnullis pakai dalam pe lne llitian hulkulm ini adalah 

1. Staatsblad Tahun 1870 Nomor 64  

2. Undang Undang Nomor 1 Tahun 1946 Tentang Kitab Undang Undang 

Hukum Pidana (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 

127) 

                                                             
        15 Ibid, hal 135 
       16 Ibid. 
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3. Ulndang Ulndang Nomor 8 Tahuln 1999 te lntang Pe lrlindulngan Konsu lme ln 

(Le lmbaran Ne lgara Re lpulblik Indone lsia Tahuln 1999 Nomor 42, Tambahan 

Le lmbaran Ne lgara Re lpulblik Indone lsia Nomor 3821) 

4. Ulndang Ulndang Nomor 17 Tahuln 2023 te lntang Ke lse lhatan (Le lmbaran 

Ne lgara Re lpulblik Indone lsia Tahuln 2023 Nomor 105, Tambahan Le lmbaran 

Ne lgara Re lpulblik Indone lsia Nomor 6887) 

5. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pelayanan 

Kesehatan Tradisional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 369, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5643) 

6. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2016 

Tentang Pelayanan Kesehatan Tradisional Empiris (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2016 Nomor 1994) 

7. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2017 

Tentang Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1074) 

8. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2018 

Tentang Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Tradisional Komplementer 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 940) 

 

2. Bahan Hulkulm Se lkulndelr 

Bahan hukum sekunder adalah semua catatan, dokumen, maupun karya para 

sarjana di bidang hukum yang dapat membantu dalam memahami makna, dan 

maksud dari peraturan perundang-undangan. Dalam pelne llitian hulkulm ini, 
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bahan-bahan hulkulm selkulndelr dipe lrolelh dari julrnal dan karya ilmiah hulkulm 

yang belrkaitan delngan juldull pelnellitian hulkulm pelnullis. 

 

C. Metode Pengumpulan Bahan Hukum 

Me ltodel pelngulmpullan bahan hukum dilakulkan delngan stuldi kelpulstakaan 

gulna melmpe lrolelh bahan hulkulm primelr maulpuln bahan hulkulm se lkulnde lr yang 

belrulpa pelratulran pelrulndang-ulndangan, bulkul-bulkul, artikell dan julrnal-julrnal yang 

belrhulbulngan delngan pe lnellitian hulkulm pe lnullis. 

 

D. Analisa Bahan Hukum 

Analisis bahan hulkulm melruljulk pada prosels melnganalisis dan melnge lvalulasi 

isi, strulktulr, dan implikasi hulkulm dari pelratulran pelrulndang-ulndangan dan 

sulmbelr-sulmbelr hulkulm lainnya yang belrsifat normatif. Dalam pelne llitian hulkulm 

yang pe lnullis bulat, dalam pelnellitiannya pe lnullis melnggulnakan meltodel normatif, 

dalam intelrpreltasinya pelnullis me lmakai inte lrpreltasi hulkulm dan sistelmatis. 

 

1.7 Pertanggungjawaban Sistematika 

Bab I Pelndahullulan yang be lrisi te lntang Latas be llakang masalah, Rulmulsan masalah, 

Tuljulan Pe lnellitian, Manfaat Pe lnellitian, Ke lrangka konse lptulal, Me ltode l pe lnullisan, 

dan pe lrtanggulngjawaban siste lmatika. 
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Bab II telntang Pe lmbahasan Rulmulsan Masalah I legalitas praktik pembesaran organ 

reproduksi pria melalui metode tradisional mak erot 

Bab III te lntang pe lmbahasan rulmulsan masalah II me lngelnai konsekuensi apabila 

terjadi kerugian terhadap pasien yang mengalami salah penanganan. 

Bab IV telntang Pe lnultulp yang be lrisi me lnge lnai Kelsimpullan dan saran, di mana 

kelsimpullan be lrisi me lnge lnai jawaban me lnge lnai rulmulsan masalah 1 dan rulmulsan 

masalah 2, se lrta saran dari pe lnullis ke lpada masyarakat maulpuln orang yang 

melmbulka praktik me lmbe lsarkan organ re lprodulksi pria ataul aulgme lntasi pe lnis 

mellaluli me ltode l tradisional.
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